





2.1 Penelitian Terdahulu 
Berikut uraian penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan 
memiliki keterkaitan yang sama maupun perbedaan dalam objek yang akan diteliti 
oleh peneliti saat ini. 
1. Luciana Spica Almilia, Nurul H. U. Dewi, dan Putri Wulanditya 
(2019) 
Penelitian yang dilakukan oleh Luciana et al (2019) berjudul The 
Effect of Visualization and Complexity Tasks in Investment Decision Making. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor visualisasi dan 
kompleksitas tugas dalam keputusan investasi. Pada penelitian ini menggunakan 
desain eksperimen faktorial 2x2 dengan variabel independen (1) visualisasi (tinggi 
dan rendah), dan (2) kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan variabel 
dependennya adalah pengambilan keputusan investasi. Partisipan yang digunakan 
adalah mahasiswa Progam Studi Sarjana Akuntansi di salah satu Perguruan Tinggi 
Swasta di Jawa Timur yang memiliki pengetahuan dibidang Manajemen Investasi 
dan Pasar Modal dan Analisa Laporan Keuangan. Total partisipan dalam 
penelitian ini adalah 103 mahasiswa, namun hanya 77 mahasiswa yang lolos cek 
manipulasi dan dapat dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini menggunakan 





dilakukan oleh Luciana et al (2019) menunjukkan bahwa pembuat keputusan 
menyelesaikan penugasan dengan kompleksitas tugas yang tinggi, tidak ada 
perbedaan rata-rata tingkat kalibrasi pada pembuatan keputusan yang menerima 
informasi dengan tingkat visualisasi tinggi dibandingkan dengan rata-rata tngkat 
kalibrasi pada pembuat keputusan yang menerima informasi dengan tingkat 
visualisasi rendah. Namun, ketika pembuat keputusan menyelesaikan penugasan 
dengan kompleksitas tugas rendah, rata-rata tingkat kalibrasi pada pembuat 
keputusan yang menerima informasi dengan tingkat visualisasi tinggi lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata tingkat kalibrasi pada pembuat keputusan yang menerima 
informasi dengan tingkat visualisasi rendah. Hasil penelitian juga menunjukkan 
terdapat perbedaan signifikan rata tingkat keakurasian, tingkat keyakinan, dan 
tingkat kalibrasi pada pembuat keputusan yang menerima penugasan dengan 
kompleksitas rendah dibandingkan pembuat keputusan yang menerima penugasan 
dengan kompleksitas tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efek 
visualisasi dalam pengambilan keputusan berpengaruh hanya ketika pembuat 
keputusan menerima penugasan dengan kompleksitas penugasan yang rendah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek kompleksitas penugasan 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan baik yang diukur dengan tingkat 
keakurasian, keyakinan, dan kalibrasi. 
Penelitian sebelumnya dengan peneliti saat ini terdapat persamaan 
yang terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 





b. Penelitian sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan desain eksperimen 
penelitian yang sama yaitu, 2x2 dengan variabel independen visualisasi 
(tinggi dan rendah) dan kompleksitas tugas (tinggi dan rendah). 
c. Penelitian sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan partisipan yang 
sama yaitu, mahasiswa Sarjana Akuntansi yang memiliki pengetahuan di 
bidang Analisa Laporan keuangan dan Manajemen Investasi dan Pasar 
Modal. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
2. Luciana Spica Almilia, Putri Wulanditya, dan Riski Aprilia Nita 
(2018) 
Penelitian yang dilakukan oleh Luciana et al (2018) berjudul The 
Comparison of Investment Decision Frame and Belief-Adjustment Model on 
Investment Decision Making. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh Investment Decision Frame dan Belief-Adjument Model terhadap 
pengambilan keputusan investasi. Pada penelitian ini menggunakan desain 
eksperimen faktorial 2x2x2 dengan variabel independen (1) pola pengungkapan 
(Step by Step dan End of Sequence), (2) urutan bukti (good news followed by bad 
news dan bad news followed by good news), dan (3) kerangka keputusan investasi 





dependennya adalah pengambilan keputusan investasi. Pada penelitian ini 
partisipan yang digunakan adalah mahasiswa undergraduate sebanyak 113 orang 
yang diambil dari Program Studi Jurusan Akuntansi dan Program Studi Jurusan 
Manajemen. Dalam penelitian menggunakan teknik analisis data uji normalitas 
dan sample t-test. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luciana et al (2018) 
menunjukan tidak ada perbedaan respon antara partisipan yang menerima 
informasi akuntansi (financial decision frame) dan partisipan yang menerima 
informasi non-akuntansi (expressive decision frame) pada pola penyajian End of 
Sequence. Namun, ketika partisipan menerima informasi akuntansi dibandingkan 
yang menerima informasi non-akuntansi pada pola penyajian step by step 
menunjukkan respon yang berbeda. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2x2 yaitu 
pola pengungkapan (Step by Step dan End of Sequence), urutan bukti (good 
news followed by bad news atau bad news followed by good news), dan 
kerangka keputusan investasi (kerangka keputusan keuangan dan kerangka 





eksperimen faktorial 2x2 yaitu kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan 
tingkat visualisasi (tinggi dan rendah). 
b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola pengungkapan 
(Step by Step dan End of Sequence), urutan bukti (good news followed by bad 
news dan bad news followed by good news), dan kerangka keputusan 
investasi (kerangka keputusan keuangan dan kerangka keputusan ekspresif). 
Peneliti saat ini menggunakan variabel independen kompleksitas tugas (tinggi 
dan rendah) dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan partisipan mahasiswa Sarjana Akuntansi 
dan Sarjana Manajemen sedangkan, peneliti saat ini partisipan yang 
digunakan hanya mahasiswa Sarjana Akuntansi. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
3. Taufan Hanafi (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Taufan Hanafi (2017) terkait dengan 
pengujian model belief-adjusment dan framming effect dalam pengambilan 
keputusan investasi pada investor non-profesional. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruhnya belief-adjustment model dan framming 
effect terhadap pengambilan keputusan investasi investor non-profesional. Pada 
penelitian ini menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2x2 dengan variabel 
independen (1) pola penyajian informasi (step by step dan end of sequence), (2) 





followed by good news), dan (3) framing effect sedangkan variabel dependennya 
adalah pengambilan keputusan investasi pada investor non-profesional. Penelitian 
ini mengunakan partisipan mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi atau 
Program Studi Sarjana Manajemen STIE Perbanas Surabaya yang sudah 
menempuh Mata Kuliah Analisa Laporan Keuangan, Manajemen Investasi dan 
Pasar Modal (bagi mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi), serta 
Manajemen Investasi dan Portofolio (bagi mahasiswa Program Studi Sarjana 
Manajemen). Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data pengujian 
hipotesis Independent sample t-test dan Mann-Whitney U. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Taufan Hanafi (2016) menunjukan terdapat perbedaan keputusan 
antara partisipan yang menerima informasi dengan urutan good news followed by 
bad news dan bad news followed by good news pada pola penyajian step by step 
dengan kondisi framing effect sesuai informasi dan juga terdapat perbedaan 
keputusan antara partisipan yang menerima informasi dengan urutan good news 
followed by bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima informasi 
dengan urutan bad news followed by good news pada pola penyajian step by step 
dan informasi framing effect yang dibalik. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 





a. Variabel independen peneliti sebelumnya yaitu pola penyajian informasi, 
urutan penyajian informasi, dan framing effect. Peneliti saat ini 
menggunakan variabel independen kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) 
dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
b. Desain eksperimen peneliti sebelumnya yaitu faktorial 2x2x2 dengan pola 
penyajian informasi (Step by Step dan End of Sequence), urutan informasi 
(good news followed by bad news atau bad news followed by good news), 
dan framing effect (framing sesuai dengan informasi dan framing dengan 
kondisi informasi terbalik). Sedangkan peneliti saat ini menggunakan desain 
eksperimen faktorial 2x2 yaitu kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan 
efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
c. Partisipan yang digunakan peneliti sebelumnya adalah mahasiswa Sarjana 
Akuntansi atau Manajemen STIE Perbanas Surabaya sedangkan, peneliti 
saat ini hanya menggunakan Mahasiswa Jurusan Sarjana Akuntansi. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau 
Uji Kruskal-Wallis H. 
4. Aulida Kholifatun Nisa (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Aulida Kholifatun Nisa (2017) 
berkaitan dengan belief adjustment model test in investment decision making: 
eksperimentattion of short information series. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menguji penilaian investor yang berbeda dengan menggunakan model 





informasi, dan jenis informasi. Metode eksperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2x2 dengan 
variabel independen yang digunakan adalah pola penyajian (Step by Step dan End 
of Sequence), urutan informasi (good news followed by bad news atau bad news 
followed by good news) dan jenis informasi (akuntansi dan non akuntansi) dan 
variabel dependennya adalah keputusan investasi. Partisipan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi dan Manajemen 
STIE Perbanas Surabaya yang memiliki pengetahuan tentang Manajemen 
Investasi dan Pasar Modal atau Manajemen Portofolio Investasi dan Analisis 
Laporan Keuangan. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan uji independence 
sample t-test dan Mann Whitney U. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulida 
Kholifatun Nisa (2017) adalah menunjukan bahwa recency effect terjadi pada pola 
penyajian Step by Step dan jenis informasi akuntansi dan non akuntansi. Recency 
effect juga terjadi pada pola penyajian End of Sequence dan tipe informasi 
akuntansi, sedangkan tidak ada efek pesanan pada jenis informasi non akuntansi. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2x2 yaitu 





(good news followed by bad news atau bad news followed by good news) dan 
jenis informasi (akuntansi dan non akuntansi). Sedangkan peneliti saat ini 
menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 yaitu kompleksitas tugas 
(tinggi dan rendah) dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola penyajian (Step 
by Step dan End of Sequence), urutan bukti (good news followed by bad news 
dan bad news followed by good news). Peneliti saat ini menggunakan variabel 
independen kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan efek visualisasi 
(tinggi dan rendah). 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan partisipan mahasiswa Sarjana Akuntansi 
dan Manajemen STIE Perbanas Surabaya sedangkan, peneliti saat ini 
partisipan yang digunakan hanya mahasiswa Sarjana Akuntansi STIE 
Perbanas Surabaya. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
5. Farita Dewi Rofiyah dan Luciana Spica Almilia (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Farita Dewi Rofiyah dan Luciana Spica 
Almilia (2017) berkaitan tentang testing the effect of belief adjustment model and 
overconfidence on investment decision making. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menguji pengaruh model penyesuaian kepercayaan yang terdiri dari pola 
penyajian (Step by Step dan End of Sequence), urutan informasi (good news 





(panjang dan pendek) pada pengambilan keputusan investasi. Metode 
eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen 
faktorial 2x2x2x2 dengan variabel independen yang digunakan adalah pola 
penyajian (Step by Step dan End of Sequence), urutan informasi (good news 
followed by bad news atau bad news followed by good news), seri informasi 
(panjang dan pendek), dan tingkat kepercayaan berlebihan sedangkan variabel 
dependennya adalah pengambilan keputusan investasi. Partisipan digunakan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa undergraduated jurusan Akuntansi dan 
Manajemen yang memiliki pengetahuan tentang Manajemen Investasi dan Pasar 
Modal atau Manajemen Portofolio Investasi dan Analisis Laporan Keuangan. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji independence 
sample t-test. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Farita Dewi Rofiyah dan 
Luciana Spica Almilia (2017) menunjukan ada pengaruh kebaruan pada pola 
penyajian dari Step by Step untuk seri informasi panjang dan pendek, sedangkan 
pada pola penyajian End of Sequence menunjukan bahwa tidak ada efek kebaruan 
yang terjadi dalam seri informasi panjang, tetapi ada efek kebaruan yang terjadi 
dalam seri informasi pendek. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 





a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2x2x2 yaitu 
pola penyajian (Step by Step dan End of Sequence), urutan informasi (good 
news followed by bad news atau good news followed by bad news), seri 
informasi (panjang dan pendek), dan tingkat kepercayaan berlebihan. 
Sedangkan peneliti saat ini menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 
yaitu kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan efek visualisasi (tinggi dan 
rendah). 
b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola pengungkapan 
pola penyajian (Step by Step dan End of Sequence), urutan informasi (good 
news followed by bad news atau good news followed by bad news), seri 
informasi (panjang dan pendek), dan tingkat kepercayaan berlebihan. Peneliti 
saat ini menggunakan variabel independen kompleksitas tugas (tinggi dan 
rendah) dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan partisipan mahasiswa Sarjana Akuntansi 
dan Manajemen STIE Perbanas Surabaya sedangkan, peneliti ini saat 
partisipan yang digunakan hanya mahasiswa Sarjana Akuntansi STIE 
Perbanas Surabaya. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
6. Auravita Astania dan Luciana Spica Almilia (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Auravita Astania dan Luciana Spica 





keputusan investasi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan keputusan investasi antara partisipan yang memperoleh informasi good 
news followed by bad news dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi 
bad news followed by good news pada pola penyajian end of sequence dan seri 
informasi panjang. Metode desain eksperimental yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah desain eksperimen faktorial 1x1x2 dengan variabel independen yang 
digunakan adalah pola penyajian informasi (end of sequence), tipe informasi (seri 
panjang), urutan bukti (good news followed by bad news atau bad news followed 
by good news). Partisipan digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
undergraduated Jurusan Akuntansi dan Manajemen STIE Perbanas Surabaya 
yang memiliki pengetahuan tentang Manajemen Investasi dan Pasar Modal atau 
Manajemen Portofolio Investasi dan Analisis Laporan Keuangan. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji normalitas dan uji 
beda Mann Withney. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Auravita Astania dan 
Luciana Spica Almilia (2017) adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada partisipan yang menerima informasi good news followed by bad news 
dibandingkan dengan partisipan yang menerima informasi bad news followed by 
good news serta terjadi no order effect dalam pengambilan keputusan investasi. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 





Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 1x1x2 yaitu 
pola penyajian informasi (end of sequence), tipe informasi (seri panjang), 
penyajian informasi (good news followed by bad news atau bad news 
followed by good news). Sedangkan peneliti saat ini menggunakan desain 
eksperimen faktorial 2x2 yaitu kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan 
efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola penyajian 
informasi (end of sequence), tipe informasi (seri panjang), urutan bukti (good 
news followed by bad news atau bad news followed by good news). Peneliti 
saat ini menggunakan variabel independen kompleksitas tugas (tinggi dan 
rendah) dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan partisipan mahasiswa S1 Jurusan 
Akuntansi dan Manajemen STIE Perbanas Surabaya, sedangkan peneliti saat 
ini hanya menggunakan mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi STIE Perbanas 
Surabaya. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
7. Luciana Spica Almilia dan Putri Wulanditya (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Luciana Spica Almilia dan Putri 





Belief Adjusment Model in Investment Judgement. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menguji pengaruh overconfidence (terlalu percaya diri) dan pengalaman 
yang dapat meningkatkan atau mengurangi efek urutan dalam pengambilam 
keputusan investasi. Metode desain eksperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain eksperimen 2x2 dengan variabel independen yang 
digunakan adalah pola penyajian (Step by Step dan End of Sequence), dan urutan 
informasi (good news followed by bad news atau bad news followed by good 
news) dan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah revisi 
keputusan investasi yang dilakukan oleh subjek penelitian. Partisipan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi, praktisi dibidang 
pasar modal dan investor yang terdiri dari 78 investor non-profesional dan 48 
investor profesional. Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan sample t-test. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Luciana Spica Almilia dan Putri Wulanditya (2016) adalah 
(1) subjek penelitian yang memiliki sifat overconfidence cenderung tidak 
mengalami the order (efek urutan) ketika menerima informasi dengan pola 
penyajian Step by Step, (2) subjek penelitian yang memiliki sifat overconfidence 
mengalami the order (efek urutan) ketika menerima informasi dengan pola 
penyajian End of Sequence. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 





Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 yaitu pola 
pengungkapan (Step by Step dan End of Sequence), urutan bukti (good news 
followed by bad news atau bad news followed by good news). Sedangkan 
peneliti saat ini menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 yaitu tingkat 
visualisasi (tinggi dan rendah) dan kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) 
b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola pengungkapan 
(Step by Step dan End of Sequence), urutan bukti (good news followed by bad 
news dan bad news followed by good news). Peneliti saat ini menggunakan 
variabel independen tingkat visualisasi (tinggi dan rendah) dan kompleksitas 
tugas (tinggi dan rendah). 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan partisipan investor profesional dan non-
profesional, sedangkan peneliti saat ini menggunakan investor non-
profesional yakni mahasiswa undergraduate. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
8. Herla Kusumawardhani dan Luciana Spica Almilia (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Herla Kusumawardhani dan Luciana 
Spica Almilia (2015) berkaitan dengan pola penyajian informasi dan keputusan 
investor irasional. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji perbedaan 





by bad news daripada partisipan yang menginformasikan bad news diikuti oleh 
good news pada pola penyajian Step by Step dan seri informasi panjang.  Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen desain faktorial 
1x1x2 dengan variabel independen yang digunakan adalah pola penyajian step by 
step, urutan penyajian informasi, dan seri informasi panjang sedangkan, variabel 
dependen yang digunakan adalah pengambilan keputusan investasi. Partisipan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi dan 
Manajemen yang telah menempuh Mata Kuliah Manajemen Investasi Pasar 
Modal dan Analisis Laporan Keuangan. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode uji Mann Whitney U. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Herla Kusumawardhani dan Luciana Spica Almilia 
(2015) adalah tidak ada perbedaan antara keputusan partisipan yang memperoleh 
informasi good news followed by bad news dari partisipan yang memperoleh 
informasi bad news followed by good news dalam pola penyajian Step by Step. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 1x1x2 yaitu 
presentasi Step by Step, serangkaian informasi panjang, dan arah bukti 





news). Sedangkan peneliti saat ini menggunakan desain eksperimen faktorial 
2x2 yaitu kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan efek visualisasi (tinggi 
dan rendah). 
b. Variabel yang digunakan peneliti sebelumnya adalah presentasi Step by Step, 
serangkaian informasi panjang, dan arah bukti informasi (good news followed 
by bad news dan bad news followed by good news). Peneliti saat ini 
menggunakan variabel independen kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) 
dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
c. Partisipan yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu mahasiswa S1 
Jurusan Akuntansi dan Manajemen. Peneliti saat ini hanya menggunakan 
mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
9. Nirwana Putri Pravitasari dan Luciana Spica Almilia (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Nirwana Putri Pravitasari dan Luciana 
Spica Almilia (2015) berkaitan dengan pengaruh pola penyajian end of sequence 
dan seri informasi pendek dalam pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menguji kembali apakah ada perbedaan dalam keputusan 
investasi antara partisipan yang mendapatkan good news followed by bad news 
dari partisipan yang mendapatkan informasi tentang bad news followed by good 
news dengan pola penyajian end of sequence dan serangkaian informasi pendek. 





desain 1x1x2 dengan variabel independen digunakan pola penyajian end of 
sequence, serangkaian informasi pendek, dan urutan bukti. Sedangkan variabel 
dependennya adalah pengambilan keputusan investasi. Dalam penelitian ini 
partisipan yang digunakan adalah mahasiswa STIE Perbanas Surabaya jurusan 
Akuntansi atau Manajemen berjumlah 44 mahasiswa yang sedang menempuh atau 
telah mengambil Mata Kuliah Analisis Laporan Keuangan dan Manajemen 
Investasi dan Pasar Modal. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Nirwana Putri Pravitasari dan Luciana Spica Almilia (2015) yaitu 
adanya perbedaan yang signifikan dalam peserta penghakiman terakhir yang 
menerima informasi dari good news yang diikuti dengan bad news dibandingkan 
dengan peserta yang menerima informasi tentang bad news followed by good 
newsjuga efek recency terjadi dalam membuat keputusan investasi. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada:: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 1x1x2 yaitu 
pola presentansi end of sequence, serangkaian informasi singkat, dan urutan 
bukti (good news followed by bad news atau bad news followed by good 





2x2 yaitu kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan efek visualisasi (tinggi 
dan rendah). 
b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola presentasi end of 
sequence, serangkaian informasi singkat, dan urutan bukti (good news 
followed by bad news dan bad news followed by good news). Peneliti saat ini 
menggunakan variabel independen kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) 
dan efek visualisasi (tinggi dan rendah).. 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan mahasiswa STIE Perbanas Surabaya 
Program Studi Sarjana Akuntansi atau Manajemen sedangkan, peneliti saat 
ini hanya menggunakan mahasiswa STIE Perbanas Surabaya Program Studi 
Sarjana Akuntansi. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
10. Tri Ika Ayuananda dan Intiyas Utami (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Ika Ayuananda dan Intiyas Utami 
(2017) berkaitan tentang model revisi keyakinan dan keputusan audit: suatu 
pengujian eksperimental. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji efek 
resensi atas urutan, cara penyajian, dan bentuk informasi terhadap pengambilan 
keputusan audit ketika informasi disajikan secara sekuensial maupun simultan. 
Metode eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
eksperimen faktorial 2x2x2 dengan variabel independen yang digunakan cara 





followed by bad news dan bad news followed by good news), dan format informasi 
(bagan dan nonbagan atau narasi). Partisipan digunakan dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Kristen Satya Wacana yang 
sedang menempuh Mata Kuliah Pengauditan. Hipotesis dalam penelitian ini diuji 
dengan uji independent t-test. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Ika 
Ayuananda dan Intiyas Utami (2015) adalah terjadi efek resensi pada keputusan 
SPI ketika informasi disajikan dengan pola sekuensial dan pada pengambilan 
keputusan audit, terjadi efek resensi dalam bentuk bagan. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini sama-sama menggunakan partisipan 
mahasiswa undergraduate jurusan Akuntansi 
b. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini sama-sama menggunakan metode 
eksperimental sebagai pengujian dalam penelitian ini. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2x2 yaitu 
cara penyajian (simultan dan sekuensial), urutan informasi (good news 
followed by bad news dan bad news followed by good news), format 
informasi (bagan dan nonbagan atau narasi). Sedangkan peneliti saat ini 
menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 yaitu kompleksitas tugas 





b. Topik penelitian yang dibahas tidaklah sama, peneliti sebelumnya 
menjelaskan tentang keputusan penilaian pengendalian internal. Sedangkan 
peneliti saat ini menggunakan topik penelitian keputusan investasi. 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen cara penyajian 
(simultan dan sekuensial), urutan informasi (good news followed by bad news 
dan bad news followed by good news), format informasi (bagan dan nonbagan 
atau narasi). Peneliti saat ini menggunakan variabel independen kompleksitas 
tugas (tinggi dan rendah) dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data Independent Sample 
T-test, dan peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data Anova atau Uji 
Kruskal-Wallis H. 
11. Luciana Spica Almilia (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Luciana Spica Almilia (2013) berkaitan 
dengan model belief adjustment dalam pengambilan keputusan investasi 
berdasarkan informasi akuntansi dan non akuntansi. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menginvestigasi eksistensi model Belief Adjustment yang dikembangkan 
oleh Hogarth dan Einhorn (1992) dalam pengambilan keputusan investasi, 
menguji anchor (keyakinan sebelumnya) dalam pengambilan keputusan investasi, 
menguji kebermanfaatan informasi akuntansi dan nonakuntansi, dan menguji 
perbedaan tingkat confidence yang dapat menyebabkan timbulnya perbedaan 
dalam menginterpretasi dan mengolah informasi sehingga menghasilkan kinerja 
prediksi yang berbeda pula. Variabel independen yang digunakan dalam 





independen yang dimanipulasi dan variabel independen pasif atau yang diukur. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 3x2x3 dengan variabel 
independen yang dimanipulasi adalah: (1) pola penyajian informasi (step by step, 
end of sequence dan self review debiaser), (2) urutan penyajian (good news 
followed by bad news atau bad news followed by good news), (3) tipe informasi 
(akuntansi, nonakuntansi dan gabungan informasi akuntansi dan nonakuntansi). 
Variabel independen pasif atau yang diukur adalah karakteristik individu 
confidence (confidence tinggi dan confidence rendah). Sedangkan variabel 
dependen adalah efek keputusan investor terhadap penentuan nilai saham 
perusahaan. Partisipan yang digunakan adalah (1) investor aktif, investor pasif, 
analis sekuritas serta profesi lainnya yang berkaitan dengan investasi saham, dan 
(2) mahasiswa Akuntansi dan Manajemen yang memiliki pengetahuan di bidang 
investasi dan pasar modal dan analisa laporan keuangan. Penelitian ini 
menggunakan pengujian hipotesis uji statistik ANCOVA dan independent sample 
t-test. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luciana Spica Almilia (2013) 
menunjukkan bahwa model revisi keyakinan Hogarth Einhorn (1992) adalah 
partially hold dalam pengambilan keputusan investasi. Prediksi model revisi 
keyakinan Hogarth dan Einhorn (1992) yang tidak terdukung dalam penelitian ini 
adalah: pertama, penelitian ini tidak berhasil memberikan dukungan bahwa pola 
penyajian End of Sequence akan menimbulkan primacy effect dan recency effect 
baik ketika menerima informasi sederhana dan kompleks. Kedua, penelitian ini 
tidak berhasil memberikan dukungan bahwa good news yang sama memiliki 





penelitian ini juga menunjukkan kompleksitas informasi mempengaruhi 
pengambilan keputusan investasi.  
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 3x2x3 
meliputi: (1) pola penyajian informasi (step by step, end of sequence dan self 
review debiaser), (2) urutan penyajian (good news followed by bad news 
atau bad news followed by good news) yaitu urutan informasi positif/good 
news diikuti informasi negatif/bad news atau sebaliknya, dan (3) informasi 
akuntansi, informasi non-akuntansi dan gabungan informasi akuntansi dan 
non-akuntansi. Sedangkan peneliti saat ini menggunakan desain eksperimen 
faktorial 2x2 yaitu kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan efek 
visualisasi (tinggi dan rendah). 
b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola penyajian 
informasi (step by step, end of sequence dan self review debiaser), urutan 
penyajian (good news followed by bad news atau bad news followed by good 
news), tipe informasi (akuntansi, non-akuntansi dan gabungan informasi 
akuntansi dan non-akuntansi), dan karakteristik individu confidence 





variabel independen kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) dan efek 
visualisasi (tinggi dan rendah). 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data ANCOVA dan 
independent sample t-tes. Peneliti saat ini menggunakan teknik analisis data 
Anova atau Uji Kruskal-Wallis H. 
d. Peneliti sebelumnya menggunakan subyek penelitian mahasiswa 
undergraduate dan praktisi, peneliti saat ini hanya menggunakan mahasiswa 
undergraduate 
12. Luciana Spica Almilia dan Supriyadi (2013) 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Luciana dan Supriyadi (2013) 
terkait dengan Examining Belief Adjustment Model on Investment Decision 
Making. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh dari efek pesanan 
(order effects) dan mode response (Step by Step dan End of Sequence) atau model 
penyesuaian kepercayaan pada pengambilan keputusan investasi. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan desain eksperimen 
faktorial 2x2 dengan variabel independen yang digunakan pola penyajian (Step by 
Step dan End of Sequence) dan urutan informasi (good news followed by bad news 
atau bad news followed by good news) dan variabel dependennya adalah revisi 
keputusan oleh investor yang berhubungan dengan evaluasi saham perusahaan. 
Partisipan pada penelitian ini menggunakan 93 mahasiswa Universitas di 
Surabaya jurusan Akuntansi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
pengujian statistik dengan menggunakan ANOVA dan t-test. Hasil penelitian 





adanya perbedaan keputusan investasi antara investor yang menerima arah/urutan 
informasi good news followed by bad news dibandingkan dengan investor yang 
menerima arah/urutan informasi bad news followed by good news untuk pola 
penyajian step by step dan tidak adanya perbedaan dalam pola penyajian End of 
Sequence sehingga tidak ada efek urutan antara investor yang menerima 
arah/urutan informasi good news followed by bad news dibandingkan dengan 
investor yang menerima arah/urutan informasi bad news followed by good news 
yang pada akhirnya recency effect tidak akan terjadi pada pola penyajian 
informasi End Of Sequence. 
Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini terdapat persamaan yang 
terletak pada: 
a. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini menggunakan topik penelitian yang 
sama yaitu, pengambilan keputusan investasi. 
b. Peneliti sebelumnya dan peneliti saat ini sama-sama menggunakan 
partisipan mahasiswa undergraduate. 
Selain memiliki persamaan, peneliti saat ini dan peneliti sebelumnya 
memiliki perbedaan yang terletak pada:  
a. Peneliti sebelumnya menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 yaitu 
pola pengungkapan (Step by Step dan End of Sequence), urutan bukti (good 
news followed by bad news atau bad news followed by good news). 
Sedangkan Peneliti saat ini menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 






b. Peneliti sebelumnya menggunakan variabel independen pola pengungkapan 
(Step by Step dan End of Sequence), urutan bukti (good news followed by 
bad news dan bad news followed by good news). Peneliti saat ini 
menggunakan variabel independen kompleksitas tugas (tinggi dan rendah) 
dan efek visualisasi (tinggi dan rendah). 
c. Peneliti sebelumnya menggunakan teknik analisis data ANOVA dan sample 
t-test. Peneliti saat ini hanya menggunakan sample t-test atau Mann-
Whitney. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Decision Suport System Design Theory dan Dual Coding Theory 
Pengaruh visualisasi dan interaktivitas pada pengambilan keputusan 
dikenal sebagai teori desain sistem pendukung keputusan yang dikembangkan 
oleh Kasper (1996). Teori ini bertujuan untuk merancang sistem pendukung 
keputusan sehingga tingkat kepercayaan seseorang dalam membuat keputusan 
mencapai kalibrasi yang sempurna, dan juga teori ini menyatakan bahwa 
pengambilan keputusan ditentukan oleh deskripsi representasi simbolik (termasuk 
visibilitas) dan tindakan penyelidikan. Visibilitas adalah kemampuan suatu sistem 
untuk membantu pengguna memvisualisasikan data yang diterimanya. 
Teori Dual Coding yang dikembangkan oleh Paivio (1986) 
menunjukkan dua jenis sistem pemrosesan informasi yaitu sistem verbal dan 
visual. Jika sistem verbal dan visual diaktifkan pada objek yang sama, kedua 





meningkatkan kinerja individu dalam pengambilan keputusan (Paivio 1991). 
Pengguna informasi yang menerima informasi dengan tingkat visualisasi tinggi 
diharapkan berkinerja baik di tingkat pengambilan keputusan investasi. 
2.2.2 Pengaruh kompleksitas tugas dalam pengambilan keputusan investasi 
Kompleksitas tugas mempengaruhi tingkat akuransi, tingkat 
kepercayaan, dan tingkat kalibrasi, sehingga kompleksitas tugas merupakan faktor 
penting dalam pengambilan keputusan. Menurut Efklides (2008) tingkat 
kepercayaan terhadap keputusan dipengaruhi oleh dua jenis informasi utama, 
yaitu: estimasi jawaban yang benar dan tingkat kesulitan tugas. Jika individu 
merasa bahwa tugas yang diberikan memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi, 
maka itu akan menurunkan tingkat kepercayaan pada jawaban yang diberikan. 
2.2.3 Efek visualisasi dalam pengambilan keputusan investasi 
Menurut Lurie dabn Mason (2007) visualisasi merupakan pemilihan, 
pengungkapan atau penyajian data dengan menggunakan bentuk visual (gambar, 
tabel, dan grafik) guna membantu mengekplorasi dan pemahaman individu dalam 
melakukan pengambilan keputusan. Penelitian ini menggabungkan efek 
visualisasi dalam bentuk pointer visual, yaitu grafik atau gambar yang dapat 
memfasilitasi pemrosesan informasi oleh pengguna informasi. Dalam penelitian 
ini, informasi yang disajikan dengan visualisasi tinggi adalah informasi yang 
dalam bentuk grafik atau gambar dan tabel, sedangkan informasi yang disajikan 
dengan visualisasi rendah adalah informasi yang disajikan dalam bentuk teks 
seperti tabel. Dengan visualisasi yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan 





Visualisasi yang tinggi dalam pengambilan keputusan investasi adalah 
pengguna dapat memperoleh item informasi dalam laporan keuangan dalam 
bentuk tabel dan grafik, sehingga pengambil keputusan dapat menggunakan 
sumber data yang sama dalam bentuk gambar atau grafik dan teks dalam bentuk 
tabel. Informasi yang disajikan dalam bentuk grafis mewakili penyajian informasi 
dalam pemrosesan sistem citra, sedangkan penyajian informasi yang disajikan 
dalam bentuk tabel mewakili pemrosesan informasi sistem verbal. 
Visualisasi juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dalam 
pengambilan keputusan. Koriat et al. (1980) menyatakan bahwa kepercayaan 
ditentukan oleh jumlah dan kekuatan (kualitas) informasi yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Berdasarkan teori pengkodean ganda, visualisasi dapat 
memberikan lebih banyak informasi kepada pengguna dalam sistem pemrosesan 





2.3 Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Luciana et al (2019) 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata tingkat kalibrasi yang signifikan 
antara pembuat keputusan yang menyelesaikan penugasan dengan kompleksitas 
tinggi dengan penyajian visualisasi informasi secara tinggi ataupun rendah. 
Namun ketika pembuat keputusan menyelesaikan penugasan dengan kompleksitas 
tugas yang rendah, rata-rata tingkat kalibrasi pada pembuat keputusan yang 
menerima informasi dengan tingkat visualisasi tinggi lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata tingkat kalibrasi pada pembuat keputusan yang menerima informasi 
dengan tingkat visualisasi rendah. Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat 
perbedaan signifikan rata-rata tingkat keakurasian, tingkat keyakinan, dan tingkat 
kalibrasi pada pembuat keputusan yang menerima penugasan dengan 
kompleksitas rendah dibandingkan pembuat keputusan yang menerima penugasan 
dengan kompleksitas tinggi. 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Dalam melakukan pengambilan keputusan investasi, investor harus 
mampu melakukan evaluasi dan menganalisis informasi keuangan berdasarkan 
laporan keuangan atau bukti pendukung sehingga keputusan akhir yang akan 
diambil sesuai dengan bukti yang didapatkan. Hipotesis merupakaan suatu 
perumusan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang akan diteliti 
kebenarannya sesuai dengan fakta. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan landasan teori yang telah diuraikan 




H1A: Terdapat perbedaan antara pembuat keputusan yang menyelesaikan 
penugasan kompleksitas tinggi ataupun rendah dengan visualisasi informasi tinggi 
memiliki tingkat akurasi pengambilan keputusan yang tinggi dibandingkan 
dengan pembuat keputusan yang menyelesaikan penugasan dengan kompleksitas 
tinggi ataupun rendah dengan visualisasi informasi rendah. 
H1B: Terdapat perbedaan antara pembuat keputusan yang menyelesaikan 
penugasan kompleksitas tinggi ataupun rendah dengan visualisasi informasi tinggi 
memiliki tingkat kepercayaan pengambilan keputusan yang tinggi dibandingkan 
dengan pembuat keputusan yang menyelesaikan penugasan dengan kompleksitas 
tinggi ataupun rendah dengan visualisasi informasi rendah. 
H1C: Terdapat perbedaan antara pembuat keputusan yang menyelesaikan 
penugasan kompleksitas tinggi ataupun rendah dengan visualisasi informasi tinggi 
memiliki tingkat kalibrasi pengambilan keputusan yang tinggi dibandingkan 
dengan pembuat keputusan yang menyelesaikan penugasan dengan kompleksitas 
tinggi ataupun rendah dengan visualisasi informasi rendah. 
H2: Pembuat keputusan yang memperoleh informasi visualisasi tinggi memiliki 
tingkat kalibrasi (keakuratan dan keyakinan) yang tinggi dibandingkan dengan 
pembuat keputusan yang memiliki informasi dengan visualisasi rendah. 
